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ABSTRACT

Islamic teachings emphasize the reduction of unemployment in religious
terminology is called the needy, the people who do not posses income. The indigent
are entitled to charity or public funds from the government.

Reduction of unemployment caused or inclusive of other economic targets
such as the flow of revenue to the public and simultaneously reduce poverty, and
reduce social problems. It is a concern of the Qur’an and is expressed in many
verses. Alleviation of poverty in Islam, not based on charity, but based on the work
(full employment).

The complex problem of unemployment in this country should be a priority
in religious movements, particularly Muhammadiyah. Because without getting a
job and eventually dignity of one’s faith itself would be problematic. It can directly
reproduce the movement of employers or improve competence, quality, and skills of
learners.
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ANTARA PERTUMBUHAN
DAN PENGANGGURAN

Sebagaimana diketahui bahwa
sasaran atau variabel yang menjadi
perhatian dalam studi ekonomi ma-
kro bisa diperinci menjadi 6 variabel
berikut, produk domestik riel, ting-
kat pengangguran, tingkat inflasi,
tingkat suku bunga, indeks harga
saham, dan tingkat kurs. Di antara
variabel tersebut yang paling utama
mengukur perkembangan ekonomi
adalah produk domestik riel, dan
tingkat pengangguran.

Antara produk domestik riel
serta pertumbuhannya dan tingkat
pengangguran tidak bertentangan,
bahkan tingkat pengangguran mer-
upakan fungsi dari pertumbuhan
produksi riel. Para ekonom ber-
pendapat bahwa apabila tingkat
pertumbuhan produk domestik riel
tinggi, maka diperlukan tenaga ker-
ja sebagai salah satu faktor produksi
untuk merealisir pertumbuhan terse-
but. Namun, untuk negara dengan
penduduk yang besar dan tingkat
pengangguran yang tinggi seperti

Indonesia dan beberpa negara mus-
lim yang lain, seringkali produksi
dan pekerjaan yang tersedia terlalu
capital intensive yang menyebabkan
tingkat penyerapan tenaga kerjanya
rendah.

Namun demikian penggunaan
mesin mesin diputuskan oleh mas-
yarakat sendiri yang terdiri dari
jutaan pengusaha. Sudah menjadi
naluri pengusaha untuk bekerja leb-
ih efisien dan mencapai laba terting-
gi. Dengan demikian apakah per-
tumbuhan ekonomi bersifat terlalu
capital intensive sulit dikendalikan
melalui kebijakan makro pemer-
intah. Yang bisa dilakukan adalah
memperbanyak pengusaha kecil
menengah itu sendiri yang umum-
nya menggunakan teknologi madya
bahkan seringkali dikerjakan secara
manual (hand made). Apakah pengu-
saha akan menggunakan mesin atau
tenaga kerja tergantung dari pertu-
karan relatif antara upah atau harga
tenaga kerja dan harga modal atau
suku bunga atau margin.

Karena terdapatnya pertentan-
gan seperti itu, menjadi timbul dua
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pilihan apakah menekankan per-
tumbuhan PDB atau menekankan
pengurangan pengangguran. Ajaran
Islam menekankan pengurangan
pengangguran yang dalam termi-
nologi agama disebut kaum fakir,
yaitu kaum yang tidak memilkki
penghasilan. Kaum fakir berhak
memperoleh zakat atau dana publik
yang ada di tangan pemerintah.

Pengurangan  pengangguran
menyebabkan atau inklusif sasaran
ekonomi lain seperti adanya aliran
pendapatan kepada masyarakat dan
sekaligus mengurangi kemiskinan,
serta mengurangi masalah sosial.
Hal ini menjadi concern Al Quran
dan dinyatakan dalam banyak ayat.
Pengentasan kemiskinan dalam Is-
lam, bukan didasarkan kepada der-
ma (charity), tetapi didasarkan kepa-
da bekerja (full employment).

Dan dari Abu Hurairah,
ia berkata: Aku (pernah)
mendengar Rasulullah

saw Dbersabda: ”Sungguh
seorang di antara kamu
pergi di waktu pagi, lalu ia

membawa kayu bakar di atas
punggungnya, yang dengan
itu 1a bershadaqah, serta
tidak membutuhkan bantuan
orang lain, itu lebih utama
baginya daripada ia meminta
kepada seseorang, (baik)
orang tersebut memberi
kepadanya atau menolak.”
(HR Ahmad, Bukhari, dan
Muslim).

Hadits di atas menunjukkan
betapa pentingnya dan betapa
mulianya lapangan  pekerjaan,
dan tentu saja para pengusaha
dan  pemerintah yang yang
mementingkan lapangan pekerjaan
tersebut. Lapangan pekerjaan harus
menjadi ukuran sukses sistem
ekonomi yang dianut dan bukan
(hanya) perkembangan PDB riel.

Islam  dalam  memecahkan
masalahsosialbukandengansedekah
tetapi lebih kepada mendorong
rakyat untuk bekerja. Dalam hadits
lain disebutkan bahwa ketika
seorang muda meminta bagian dari
baitul maal, atau dalam kehidupan
modern meminta langsung
pendapatan dari anggaran negara,
maka Rasulullah SAW melarang
untuk memberi langsung dari
uang negara tetapi orang tersebut
diminta bekerja, dengan jalan pergi
ke hutan mencari kayu bakar dan
menjualnya. Artinya pekerjaan yang
kasar pun masih lebih baik atau
mulia daripada penyelesaian melalui
pembagian sedekah dari wuang
negara. Uang negara lebih diarahkan
kepada mereka yang sudah tersisih
dari pasar tenaga kerja, misalnya
karena pensiun, cacat, yatim dan
sebagainya.

DATA
Dalam studi pembangunan
jumlah  pengusaha  diharapkan

sebesar 4 persen dari populasi yang
ada sehingga pengangguran dapat
diserap oleh kesempatan kerja yang
ada dan pertumbuhan produksi

Pengangguran Sebagai Perhatian Utama... - Bambang Setiaji 79



yang terjadi di bisnis bisnis. Dalam
kasus Indonesia sebenanrnya jumlah
pengusahanya melebihi 4 persen.
Jumlah rumah tangga pertanian
diperkirakan 40 juta keluarga, yang
mana mereka sebenarnya juga
pengusaha, membeli input produksi,
mengolah, dan menjual hasil
panennya. Para petani umumnya
juga mengkombinasikan dengan
pekerjaan lain seperti mengolah dan
menjual sendiri produknya, atau
bekerja sebagai buruh di sektor lain.
Untuk membicarakan masalah
pengangguran dan ketenagakerjaan
ada baiknya diperkenalkan beberapa
konsep penting yang digunakan oleh
Badan Pusat Statistik. Penduduk
usia kerja adalah  penduduk
berumur 15 tahun dan lebih.
Penduduk wusia kerja dibagi dua
kelompok yaitu angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja. Angkatan
kerja adalah penduduk usia kerja (15
tahun dan lebih) yang bekerja, atau
punya pekerjaan namun sementara
tidak bekerja dan pengangguran.
Penduduk yang termasuk bukan
angkatan kerja adalah penduduk
usia kerja (15 tahun dan lebih) yang
masih sekolah, mengurus rumah
tangga atau melaksanakan kegiatan
lainnya selain kegiatan pribadi.
Bekerja adalah kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh seseorang
dengan maksud memperoleh atau
membantu memperoleh pendapatan

atau keuntungan, paling sedikit 1
jam (tidak terputus) dalam seminggu
yang lalu. Kegiatan tersebut
termasuk pola kegiatan pekerja tak
dibayar yang membantu dalam
suatu  usaha/kegiatan  ekonomi.
Penganggur terbuka, terdiri dari
mereka yang tak punya pekerjaan
dan mencari pekerjaan. Mereka
yang tak punya pekerjaan dan
mempersiapkan  usaha. Mereka
yang tak punya pekerjaan dan tidak
mencari pekerjaan, karena merasa
tidak  mungkin  mendapatkan
pekerjaan. Mereka yang sudah
punya pekerjaan, tetapi belum molai
bekerja. TPT (Tingkat Pengangguran
Terbuka) adalah persentase jumlah
pengangguran terhadap jumlah
angkatan kerja. Pekerja Tidak
Penuh adalah mereka yang bekerja
di bawah jam kerja normal (kurang
dari 35 jam seminggu).

Menurut BPS jumlah
angakatan kerja pada pertengahan
dekade 2010-2020 sekitar 120 juta
orang dan dari jumlah itu yang
termasuk pengangguran terbuka
antara 6 sampai 7 persen atau sekitar
7,5 juta pemuda. Namun jumlah
pekerjaan baru yang berkualitas
yang diperlukan mungkin 3 atau
4 kali jumlah itu, karena jumlah
pekerja setengah menganggur atau
bekerja tidak penuh dan kurang
produktif jauh lebih besar.
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Jumlah Pengangguran Menurut Pendidikan di Indonesia, 2014

Pendidikan Tertinggi Yang 2014
No. .
Ditamatkan
Februari Agustus
1 Tidak/belum pernah sekolah 134 040 74 898
2 Belum/tidak tamat SD 610574 389 550
3 SD 1374822 1229652
4 SLTP 1693 203 1566 838
5 SLTA Umum 1893 509 1962 786
6 SLTA Kejuruan 847 365 1332521
7 Diploma 1,11,11l/Akademi 195 258 193517
8 Universitas 398 298 495 143
Total 7 147 069 7 244 905
Sumber Badan Pusat Statistik
Kalau demikian di mana le- dengan pengguanaan teknologi

tak masalahnya kenapa angka pen-
gangguran begitu besar. Diduga
bahwa pekerjaan yaang terbuka ti-
dak sesuai dengan harapan tenaga
kerja. Salah satunya mungkin karena
mereka memiliki pendidikan yang
terlalu tinggi, sehingga pekerjaan
yang ada tidak memenuhi harapan-
nya. Total pencapaian pendidikan
itu sendiri sebenarnya masih terla-
lu rendah, dalam arti jumlah lulu-
san perguruan tinggi misalnya ma-
sih terlalu kecil dibanding seluruh
populasi. Jumlah insinyur juga
terlalu sedikit dibanding lulusan
ilmu sosial dan dibanding dengan
jumlah seluruh penduduk. Namun
demikian lapangan pekerjaan yang
ditawarkan tidak pas, mungkin spe-
sifikasi pekerjaannya dianggap terla-
lu rendah atau upahnya juga terlalu
rendah.

Kuncinya sekali lagi adalah la-
hirnya pengusaha pengusaha baru

yang cukup tinggi dan dengan im-
balan yang cukup baik. Kalau de-
mikian masalahnya maka kebijakan
ekonomi makro apa saja yang di-
harapkan memberi lapangan peker-
jaan yang baik dan dalam jumlah
yang besar.

Beberapa  kebijakan = makro
ekonomi kita sering kurang men-
dukung, misalnya suku bunga yang
cenderung tinggi menghambat ek-
pansi bisnis dan menghambat tum-
buhnya pengusaha baru. Kebijakan
industri misalnya tentang mobil
nasional. Regulasi membatasi un-
tuk mobil di bawah 1000 cc padahal
masyarakat tidak menyukai untuk
membeli mobil tersebut, akibatnya
pengembangan mobil nasional tidak
berjalan. Hal ini akan menyebabkan
industri tinggi kurang berkembang
dan generasi muda yang memiliki
pendidikan yang tinggi menjadi over
kualifikasi. Pekerjaan yang tumbuh
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tidak memuaskan dan menyebabkan
mereka menjadi menganggur atau
menjadi setengah menganggur.

PERHATIAN ISLAM TERHADAP
PENGANGGURAN
Pengangguran adalah tenaga
kerja yang ingin bekerja tetapi
tidak berhasil mendapat lapangan
pekerjaanyangdiinginkanatausesuai
dengan kapasitas atau keahliannya,
sehingga orang itu menjadi tidak
produktif sama sekali, atau menjadi
setengah produktif atau setengah
pengangguran. Karena tidak
bekerja maka pengangguran penuh
menjadi “fakir” dan karena bekerja
tidak produktif maka setengah
pengangguran menjadi “miskin”.
Tentu saja ada sebagian kecil orang
yang bekerja tidak penuh, akan
tetapi sesekali mendapat uang yang
besar dan cukup untuk membiayai
beberapa tahun kebutuhan
kedepannya. Misalnya pekerjaan
sebagai perantara tanah, apabila
sekali sekali berhasil terjadi transaksi
maka orang itu akan memeroleh
uang yang besar dan cukup untuk
beberapa tahun. Akan tetapi
kelompok kecil ini dapat diabaikan
dan pengangguran untuk mudahnya
secara makro didefinisikan sebagai
orang yang tidak bekerja satu jam
pun dalam seminggu saat disurvai.
Dan setengah pengangguran dapat
didefiniskan secara umum yang
bekerja kurang dari 35 jam seminggu.
Fakir dan miskin ini merupakan
perhatian sentral dari Islam karena
masuk dalam “asnaf” dalam pem-

bagian baitul maal atau keuangan
negara. Tugas utama negara melalui
APBNnya adalah membebaskan
fakir (pengangguran) dan miskin
(setengah pengaangguran), di samp-
ing asnaf asnaf lain. Seperti ghorim
atau perusahaan yang bangkrut
yang perlu mendapat suntikan dari
uang negara bila terdapat potensi
pengangguran (fakir) karena akan
banyak pemutusan pekerja. Para
musafir atau para pelajar, para pe-
neliti, juga mendapat perhatian dari
baitul maal atau keuangan negara,
karena perannya dalam penemuan
ipteks, yang selanjutnya bisa dikait-
kan dengan pembentukan indus-
tri baru dan peran industri dalam
menyerap tenaga kerja.

Beberapa asnaf penting yang
menjadi perhatian dari keuangan
negara dalam Islam sangat sesuai
dengan kecenderungan negara
modern, khususnya di Barat. Dan
justru terasa kurang di dunia
Islam. Namun, di dunia Islam yang
sedang melakukan modernisasi,
arah kepada kesesuaian dengan
ajaran Islam menjadi lebih dekat.
Indonesia misalnya mewajibkan
agar setidaknya 20 persen dari APBN
atau baitul maalnya diperuntukkaan
untuk pendidikan termasuk di
dalamnya riset. Hal ini sangat
sesuai dengan perintah agama
untuk memberi perhatian kepada
para musafir, salah satu asnaf yang
disebut ibnu sabil.

Riset merupakan kunci utama
untuk memperkaya industri
dan akhirnya untuk mengatasi
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